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A. INFORMASI UMUM
GENERAL INFORMATION

Nama Kontrak / Contract Name	:	Penyediaan Material, Peralatan Dan Jasa Teknis Fluida Pemboran Dan Komplesi Untuk Sumur Pemboran Dan Workover Di Lapangan Meruap, Sarolangun - Jambi
      	  	
Nomer Kontrak / Contract Number		: SEBWPM-067/TFP-089/19-PL
Deskripsi Kegiatan / Scope of Work	         :	

Area Kerja / Work Area	: Blok meruap, Sarolangun - Jambi
Periode Kerja / Work Period			: 176 (Seratus Tujuh Puluh Enam Hari)


Nama Kontraktor / Contractor		: PT XXXXXXXX	

Direktur / Director			: 
No Telepon / Phone Number			: 	
Alamat Email / Email Address			: 


Manajer Proyek Kontraktor /			: 
Project Manager
No Telepon / Phone Number			: 
Alamat Email / Email Address			: 


Penanggung Jawab K3L Kontraktor/ 	  : 
Contractor SH&E Reps
No Telepon / Phone Number			: 	
Alamat Email / Email Address			: 











B. SH&E PLAN

1. KOMITMEN MANAJEMEN

PT XXXXXXXXakan mematuhi Pedoman Contractor Safety Management System PT YYYYYYYyang meliputi seluruh aspek SH&E di daerah operasi PT YYYYYY.

PT XXXXXXXXakan melakukan usaha semaksimal mungkin dalam mempromosikan persyaratan SH&E yang diberikan oleh PT YYYYYYYselama pelaksanaan proyek berlangsung.

PT XXXXXXXX memastikan bahwa akan melakukan Management Walk Through dengan Level minimal Manager sesuai dengan durasi minimal 1 kali dalam 3 bulan atau 1 kali dengan durasi pekerjaan kurang dari 3 bulan

PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa kegiatan Management Walk Through meliputi monitoring dan diskusi permasalahan SH&E dalam pekerjaan dengan melampirkan format laporan hasil MWT 

PT XXXXXXXXakan berkomitmen mewujudkan zero accident (tidak ada kecelakaan, kerusakan asset dan lingkungan)

PT XXXXXXXXakan mengelola seluruh kegiatan sesuai dengan standard HSE.

PT XXXXXXXXakan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di PT YYYYYYYY

Manajemen PT XXXXXXXXakan berusaha melindungi dan menjaga kelestarian lingkungan dari kerusakan yang diakibatkan oleh pekerjaan yang dilakukan oleh PT XXXXXXXX

Manajemen PT XXXXXXXXmemastikan bahwa semua tingkatan level di PT XXXXXXXXikut serta aktif dalam pelaksanaan meeting-meeting SH&E.

Manajemen PT XXXXXXXXakan menempatkan masalah- masalah terkait SH&E diatas kepentingan pribadi dan kelompok.

Manajemen PT XXXXXXXXakan menerima masukan- masukan terkait masalah-masalah SH&E untuk peningkatan keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan.


2. PEMANTAUAN IMPLEMENTASI DAN KINERJA
Kinerja SH&E (umum)
KEY PERFORMANCE INDICATOR/ SH&E PERFORMANCE
       Project :  “PENYEDIAAN MATERIAL, PERALATAN DAN JASA TEKNIS FLUIDA PEMBORAN DAN KOMPLESI UNTUK SUMUR PEMBORAN DAN WORKOVER DI LAPANGAN MERUAP, SAROLANGUN - JAMBI”
	NO
	ITEM
	TARGET
	PIC
	ACTUAL
	INDICATOR
	MAX SCORE

	Leading Indicator

	1
	MWT
	1 /sumur
	SH&E 
	
	
	

	2
	SH&E Meeting /Tailgate Meeting
	7 kali/minggu
	SH&E 
	
	
	

	3
	Observation Card / Laporan Observasi SH&E
	1 PEKA Per Engineer Per Minggu
	SH&E 
	
	
	

	4
	SH&E Induction
	2
	SH&E 
	
	
	

	5
	Inspeksi APD
	1 kali/sumur
	SH&E 
	
	
	

	6
	Inspeksi SH&E
	1 kali/sumur
	SH&E 
	
	
	

	Lagging Indicator

	10
	Jumlah Kecelakaan Kerja : 
	
	
	
	
	

	
	a. Fatality
	0
	SH&E 
	
	
	

	
	b. LTI
	0
	SH&E 
	
	
	

	
	c. RWAC
	0
	SH&E 
	
	
	

	
	d. MTC
	0
	SH&E 
	
	
	

	
	e. P3K
	0
	SH&E 
	
	
	

	
	f. Near Miss
	0
	SH&E 
	
	
	

	
	g. Oil & Chemical Spill
	0
	SH&E 
	
	
	

	11
	TRIR
	0
	SH&E 
	
	
	

	12
	Jumlah Pekerja
	2
	OPR
	
	
	

	13
	Jumlah Jam Kerja
	12 jam /engineer
	OPR
	
	
	

	14
	Jumlah Jam Kerja Selamat
	4224 Jam
	SH&E
	
	
	

	TARGET
	
	
	
	
	

	SH&E Performance Indikator
	Buruk
	Sedang
	Baik

	
	1 2 3 4
	5 6 7 8 
	9 10




LAPORAN BULANAN DAN LAPORAN AKHIR
Laporan kinerja SH&E akan dibuat setiap bulan dan juga di akhir project sesuai dengan Formulir Indikator Keselamatan Kerja Penyedia Jasa sesuai lampiran dan akan diserahkan pada Supreme Energy. Laporan kinerja tersebut berisi Key Performance Indicator/SH&E Performance yang memuat semua data tentang pelaksanaan SH&E di lapangan antara lain:
1. Jumlah pekerja
2. Jumlah jam kerja
3. Fatality
4. Kehilangan Hari Kerja
5. Keterbatasan Bekerja Pada Area Tertentu
6. Penanganan Medis
7. Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
8. Near miss
9. Kerusakan Properti
10. Kasus Penyakit Akibat Kerja
11. Kasus Tumpahan atau Pencemaran Lingkungan
Berdasarkan laporan ini maka dapat dilihat implementasi dan kinerja SH&E dalam mencapai target Zero Accident.
Laporan tersebut paling tidak akan mencakup:
· Masalah-masalah K3L yang teridentifikasi baik yang actual maupun yang sudah diprediksi.
· Rencana identifikasi bahaya yang diperbarui dengan rincian bahaya besar yang actual dan telah diprediksi, serta rencana tindakan koreksi.
· Kemajuan dalam pencapaian obyektif rencana K3L


3. ORGANISASI, SUMBER DAYA, STANDAR DAN DOKUMENTASI
3.1  Organisasi SH&E

PT XXXXXXXXakan menunjuk personel untuk bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap masalah–masalah terkait SH&E dalam setiap tahap pekerjaan untuk proyek “PENYEDIAAN MATERIAL, PERALATAN DAN JASA TEKNIS FLUIDA PEMBORAN DAN KOMPLESI UNTUK SUMUR PEMBORAN DAN WORKOVER DI LAPANGAN MERUAP, SAROLANGUN - JAMBI”. Adapun Struktur Organisasi PT XXXXXXXXterlampir di dalam lampiran 3.



 STRUKTUR ORGANISASI
Bapak abcd
Direktur


Kantor Pusat Jakarta

Lokasi
Bapak mno
SH&E Manager

Bapak xyz
 Manager Project






Leni Andani.
SH&E Officer

Bpk mnn
Mud Koordinator






TBA
Mud Engineer

TBA
Mud Engineer

TBA
Mud Engineer




TBA
Material Man

TBA
Material Man

TBA
Material Man





3.2 Tugas dan Tanggung Jawab
	PT XXXXXXXXakan menginstruksikan secara rinci kepada seluruh personil tentang masing-masing tanggung jawab mereka atas keselamatan personil dan peralatan selama operasi normal dan keadaan darurat yang mungkin terjadi.
Manager dan Supervisor PT XXXXXXXXakan memastikan semua personil yang bekerja di fasilitasnya akan mematuhi kebijakan K3L, peraturan dan prosedur perusahaan. 
Dalam rangka menerapkan hal ini, mereka dapat:
a. Melakukan kunjungan lapangan dari waktu ke waktu
b. Melaksanakan pengarahan singkat keselamatan kerja dengan semua personil dan memastikan mereka mengerti aturan yang berlaku
c. Mediskusikan dengan Perusahaan kemajuan yang diperlukan dan jika perlu menghentikan pekerjaan sampai semua aturan dipatuhi oleh personil di lapangan
d. Menyimpan catatan pelanggaran peraturan K3L dan melaporkannya ke manajemen Perusahaan dan jika perlu, menghentikan pekerjaan sampai semua tindakan perbaikan dilakukan

PT XXXXXXXXakan melaporkan semua kecelakaan dan situasi berbahaya kepada perusahaan.

	No
	Nama
	Jabatan
	Tugas dan
Tanggung Jawab
	Pendidikan/Sertifikasi
	Pengalaman

	1
	Yosep Dody N.
	SH&E
	· Mendukung Kebijakan SH&E dan SH&E Plan PT XXXXXXXXdan PT Supreme Energy
· Mendistribusikan informasi dan peraturan serta standar terkait aspek SH&E di lapangan kepada seluruh tim proyek
· Memastikan dilakukannya pelaporan insiden kecelakaan dan pelaporan bahaya sesuai prosedur dan aturan yang berlaku di daerah operasi PT YYYYYY
· Melakukan identifikasi bahaya pada proses pelaksanaan pekerjaan dalam bentuk pembuatan JSA (Job Safety Analysis)
· Memberikan masukan kepada pekerja proyek terkait masalah SH&E dan aplikasinya di lapangan
· Memberikan teguran kepada pekerja proyek jika melanggar aturan yang memberikan risiko bahaya kepada keselamatan dan kesehatan baik kepada pekerja tersebut maupun pekerja lain serta dampak terhadap kerusakan lingkungan.
· Melakukan inspeksi atau patroli SH&E di lapangan dan memberikan mitigasi jika ada pelanggaran terhadap peraturan SH&E
· Memastikan Perijinan Kerja telah tersedia
· Memastikan SH&E Toolbox Meeting dilaksanakan
· Memastikan MSDS yang diperlukan tersedia
· Menegur dan mengingatkan pekerja untuk selalu bekerja sesuai SOP dan memakai APD yang sesuai
	·  S1
· Sertifikasi Ahli K3 Migas level Pengawas
· Sertifikat No. 72.001441.15
· Ex. Date : 26 Nov 2019
	· 8 Tahun

	2
	Irwan
	Project Leader/Ops Manager
	· Mengelola kesehatan dan keselamatan semua Pekerja dan semua orang terkait dengan operasionalnya 
· Minimalisasi dampak lingkungan dari kru dan operasionalnya 
· Delegasi tanggung jawab SH&E dan tugas–tugas tertentu kepada kepada anggota tim senior sesuai struktur manajemen 
· Memastikan bahwa semua Pekerja mengerti tugas dan tanggung jawab masing–masing sesuai struktur manajemen serta bahwa semua penyelia telah menerima secara tertulis terkait tanggung jawabnya 
· Berpartisipasi dalam aktivitas SH&E untuk memberikan contoh.
· Melaporkan masalah–masalah besar SH&E yang terkait dengan kru nya kepada manajemen yang lebih tinggi.
	· S1
	· 10 Tahun

	3
	· W Marcello/Ernest O 


· TBA
	Mud Coordinator


Engineer






	· Memastikan ketersediaan MSDS di lokasi operasi
· Mengikuti / melaksanakan prejob meeting.
· Memastikan orang yang terlibat selama proses kerjanya mengerti tentang langkah kerja dan Risiko pekerjaan tersebut 
· Memastikan prinsip-prinsip & prosedur SH&E telah diikuti selama proses kerjanya.
	· S1



·  S1
· Mud school certificate









	·  ± 15 Tahun




· Lebih dari 10 tahun







	4
	Tri Adhi Purnomo
	Spv. Logistik
	· Memastikan bahwa semua Pekerja menyadari, memahami, dan bekerja sesuai dengan kebijakan yang disetujui dan prosedur SH&E.
· Memastikan semua material tersimpan dengan rapi sessuai dengan petunjuk MSDS
· Mengambil tindakan yang dianggap perlu sesuai dengan tugas dan wewenangnya dalam situasi darurat
	· SLTA
	· ± 10 Tahun

	5
	
· Christofel N.
· Danu S
· Ferry A
· Roy S

	Material Man
	· Membuat laporan rutin tentang material dan atau barang-barang ke divisi logistic, termasuk keluar masuknya barang, stok material, pengiriman barang, dan lain sebagainya
· Mengambil tindakan yang dianggap perlu sesuai dengan tugas dan wewenangnya dalam situasi darurat
· Memastikan ketersediaan MSDS di lokasi
· Memastikan kelayakan dan keamanan pengangkutan material ke/dari lokasi proyek
· Memastikan prinsip-prinsip & prosedur SH&E telah diikuti selama proses kerjanya, termasuk wewenang penghentian pekerjaan.
	· SLTA
	· ± 3 Tahun



3.3 Sumber Daya
Manajemen PT XXXXXXXXmenyediakan sumber daya yang cukup untuk secara penuh mendukung penerapan SH&E Plan di semua Operasi. Hal ini mencakup ketentuan semua pekerja, peralatan, dokumentasi dan pelatihan oleh PT XXXXXXXXdan sub-kontraktor untuk memastikan pemenuhan SH&E Plan.

3.4 Usaha Peningkatan Kesadaran SH&E
PT XXXXXXXXakan melaksanakan kegiatan kepada seluruh karyawan/ pekerja agar selalu sadar dan peduli terhadap masalah-masalah Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan.
Upaya kegiatan peningkatan kesadaran akan pentingnya masalah K3L melalui antara lain:
· Papan Pengumuman
· Safety Sign
· Poster-poster K3L
· Pemasangan Banner
· Program Safety Reward
· Papan masuk lokasi/Access Control Point.
· Safety Meeting
· Toolbox Meeting
· Safety Training.


3.5 Pelatihan SH&E (Umum)
Personel yang ditempatkan oleh perusahaan minimal telah mengikuti beberapa pelatihan terkait Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan.
Pelatihan dapat berupa Eksternal maupun Internal. Untuk pelatihan internal, tenaga profesi tersebut harus dapat mengerti dan memahami Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (SM-K3L) PT XXXXXXXX untuk di terapkan dilokasi pekerjaan (proyek). 
PT XXXXXXXXakan mengadakan pelatihan wajib kepada semua pekerja yaitu:
· Praktik Kerja Selamat Umum
· Penguncian dan Penandaan Pelabelan
· Izin Kerja
· Perlindungan Terhadap Jatuh
· Alat Pelindung Diri
· Keselamatan Kendaraan Bermotor
· Peralatan Listrik
· Pelaporan dan Penyelidikan Insiden
· Kesiapan dan Tanggap Darurat
· Perlindungan Lingkungan
· Identifikasi dan Pengendalian Bahaya.
Pelatihan dapat dilaksanakan secara internal maupun eksternal. Untuk pelatihan internal dipastikan bahwa trainer yang terlibat telah memiliki kualifikasi yang sesuai dengan bahan/materi pelatihan yang dibawakan.
PT XXXXXXXXakan menyimpan dan mendokumentasikan hasil pelatihan yang telah dilaksanakan baik materi maupun daftar hadir pelatihan.
PT XXXXXXXXjuga akan memberikan pelatihan kepada karyawan termasuk penanggung jawab masing-masing bagian.
PT XXXXXXXXmemiliki SH&E Training matrix, Training Need Analysis serta prosedur pelatihan terdapat dalam lampiran 7 dan 19.

3.6 Aturan dan Peraturan
PT XXXXXXXXberkomitmen untuk tunduk/patuh pada semua Peraturan K3L Pemerintah, Perundangan, atau Kebijakan Umum yang berlaku yang dikelola oleh Departemen K3L.


4. RISK ASSESSMENT
4.1 Penilaian dan Manajemen Risiko
Sebelum pekerjaan di mulai PT XXXXXXXXakan membuat HIRADC dan Job Safety Analysis untuk setiap kegiatan yang akan dikerjakan. Bilamana HIRADC dan JSA belum dibuat dan disetujui oleh pihak terkait baik dari pihak PT XXXXXXXXmaupun pihak Client maka pekerjaan tersebut belum dapat dilaksanakan. 
PT XXXXXXXXakan menerapkan prosedur identifikasi bahaya, analisa dan tindakan perbaikan baik dalam tahapan kegiatan, lengkap dengan identifikasi Risiko dan mitigasinya, diuraikan terlampir dalam lampiran 8.





4.1.1 Tahap Mobilisasi
	No
	Kegiatan
	Risiko
	Mitigasi

	1
	Penanganan/ Pengangkutan Material ke dan dari truk
	· Tertimpa Barang/muatan
· Tumpahan material
· Tertabrak alat angkut/forklift 
· Menghirup debu material
· Terpapar/terpercik material
	· Pre job meeting 
· Ikuti prosedur penanganan / pengemasan  material
· Memastikan Operator forklift memiliki kompetensi/SIO
· Memastikan Ketersediaan MSDS, dan diskusi tentang bahaya material bersangkutan saat pre job meeting 
· Memastikan ketersediaan eyewash station dan safety shower di lokasi
· Memastikan ketersediaan spill kit
· Memastikan ketersediaan dan penggunaan APD/PPE yang sesuai

	2
	Pengangkutan material dengan truk ke lokasi kerja
	· Material tertumpah dan mencemari lingkungan
· Kecelakaan kendaraan
· Terpapar/terpercik material

	· Penggunaan vendor yang memiliki lisensi untuk pengangkutan B3
· Pre trip briefing tentang jalur perjalanan serta potensi Risikonya
· Ketersediaan MSDS, dan briefing tentang material yang diangkut
· Memastikan ketersediaan spill kit



4.1.2 Tahap Pelaksanaan Jasa/Eksekusi
	No
	Kegiatan
	Risiko
	Mitigasi

	1
	Pencampuran /mixing
	· Terpapar/terpercik material lumpur
· Terjatuh dari ketinggian
· Material tertumpah dan mencemari lingkungan
· Terpapar Kebisingan
	· Pre job meeting 
· Memastikan ketersediaan eyewash station dan safety shower di lokasi
· Memastikan Ketersediaan MSDS, dan diskusi tentang bahaya material bersangkutan saat pre job meeting 
· Memastikan ketersediaan spill kit
· Memastikan ketersediaan dan penggunaan APD/PPE yang sesuai


	2
	Pengambilan sample / Sampling
	· Terpapar/terpercik material lumpur
· Terjatuh dari ketinggian
· Material tertumpah dan mencemari lingkungan
· Terpapar Kebisingan
	· Memastikan penerapan ijin kerja – bekerja di ketinggian (bila diperlukan)
· Memastikan ketersediaan eyewash station dan safety shower di lokasi
· Memastikan Ketersediaan MSDS, dan diskusi tentang bahaya material bersangkutan saat pre job meeting 
· Memastikan ketersediaan spill kit
· Memastikan ketersediaan dan penggunaan APD/PPE yang sesuai


	3
	Pembersihan area kerja/clean up
	· Terpapar/terpercik material lumpur
· Terjatuh karena permukaan yang licin
· Kekurangan oksigen
· Material tertumpah dan mencemari lingkungan
· Sisa Kemasan terbuang dan mencemari lingkungan
· Terpapar Kebisingan
	· Memastikan penerapan ijin kerja – ijin ruang terbatas (bila diperlukan)
· Memastikan ketersediaan eyewash station dan safety shower di lokasi
· Memastikan Ketersediaan MSDS, dan diskusi tentang bahaya material bersangkutan saat pre job meeting 
· Memastikan ketersediaan spill kit
· Penerapan prosedur penanganan limbah B3
· Memastikan ketersediaan dan penggunaan APD/PPE yang sesuai




4.1.3 Demobilisasi (Material Sisa Operasi)

	No
	Kegiatan
	Risiko
	Mitigasi

	1
	Penanganan/Pengangkutan Material ke dan dari truk
	· Tertimpa Barang/muatan
· Tumpahan material
· Tertabrak alat angkut/forklift 
· Menghirup debu material
· Terpapar/terpercik material
	· Pre job meeting 
· Ikuti prosedur penanganan / pengemasan material
· Memastikan Operator forklift memiliki kompetensi/SIO
· Memastikan Ketersediaan MSDS, dan diskusi tentang bahaya material bersangkutan saat pre job meeting 
· Memastikan ketersediaan eyewash station dan safety shower di lokasi
·  Memastikan ketersediaan spill kit
· Memastikan ketersediaan dan penggunaan APD/PPE yang sesuai


	2
	Pengangkutan material dengan truk ke lokasi warehouse
	· Material tertumpah dan mencemari lingkungan
· Kecelakaan kendaraan
· Terpapar/terpercik material

	·  Penggunaan vendor yang memiliki lisensi untuk pengangkutan B3
·  Pre trip briefing tentang jalur perjalanan serta potensi Risikonya
·  Ketersediaan MSDS dan briefing tentang material yang diangkut
·  Memastikan ketersediaan spill kit



Untuk tempat-tempat yang mengandung Bahan Berbahaya Beracun (B3) maka akan pasang MSDS dan disiapkan APD yang diperlukan.
PT XXXXXXXXtidakNakan menyebabkan, memperbolehkan, atau mentolerir kondisi atau kegiatan berbahaya, tidak aman, tidak sehat dan dari segi lingkungan. Apabila ditemukan adanya kondisi berbahaya, tidak aman, tidak sehat atau segi lingkungan termsuk pelanggaran terhadap setiap standar keselamatan dan kesehatan, PT XXXXXXXXakan segera memberitahukan kepada Perusahaan dan mengambil segala langkah yang diperlukan untuk meniadakan, mengakhiri, mengurangi atau mengkoreksi keadaan berbahaya tersebut.


5. PROGRAM PENGENDALIAN RISIKO
5.1 Kontrol Masuk (Access Control)
Setiap pekerja yang akan masuk lokasi wajib melapor kepada perwakilan operasi Supreme Energymaupun PT XXXXXXXXdi Jakarta ataupun di lapangan.
PT XXXXXXXXberkewajiban untuk mengelola akses izin masuk lokasi pekerja lapangan melalui Identity Card Control. Semua Pekerja yang akan bertugas akan dibekali dengan:
1. Izin Kerja / Work Permit dan JSA
2. KTP 
3. MCU
4. SH&E Passport

PT XXXXXXXXakan menyediakan suatu sistem untuk mengidentifikasi personil yang bertugas di lapangan. Terkait dengan akses ke lapangan, kami akan memastikan bahwa aturan dan peraturan yang berlaku di lapangan akan dengan jelas memberikan informasi nama personil dan status setingkat level Manager yang dapat berwenang untuk memberikan akses ke lapangan.

5.2. Orientasi dan Induksi SH&E
PT XXXXXXXXakan memastikan semua level karyawan/ pekerja baru telah mendapatkan Orientasi SH&E sebelum mulai bekerja. Orientasi Induksi diberikan kepada pekerja yang baru atau terjadi crew change mencakup hal-hal :
· Kebijakan SH&E 
· Ijin Kerja
· Penilaian Risiko
· Pengelolaan Limbah
· Komunikasi SH&E
· Prosedur Kerja Aman
· Program Tanggap Darurat
· Jalur Evakuasi
· Titik Kumpul dan APAR
Materi SH&E Induction akan diberikan oleh SH&E Officer PT XXXXXXXXsebelum ke lokasi dan SH&E Officer di lokasi proyek. Orientasi tersebut akan mengacu kepada standar dari Client sesuai dengan ruang lingkup dan lokasi proyek. Adapun orientasi induksi yang akan diberikan seperti:

	No
	Materi Safety Orientation

	1
	SH&E Awareness

	2
	Mendapatkan APD dan cara penggunaannya sesuai kebutuhan

	3
	Ijin Kerja dan Analisa Risiko

	4
	Sistem Tata Kerja (STK)

	5
	Keselamatan Berkendara

	6
	Orientasi tanggap darurat

	7
	Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

	8
	Tempat Peralatan P3K dan Pelayanan Medis

	9
	Penjelasan MSDS

	10
	Penjelasan koode warna

	11
	Bahaya Alam dan cuaca setempat

	12
	Penjelasan keamanan

	13
	Hubungan Masyarakat setempat

	14
	Penjelasan tentang lingkungan kerja beserta hazard yang mungkin dihadapi saat bekerja



PT XXXXXXXXakan menerapkan pokok-pokok bahasan induksi dan orientasi keselamatan kerja, termasuk kepatuhan terhadap persyaratan pelatihan keselamatan kerja Perusahaan untuk daerah yang jauh dan terpencil. Standard aturan dan metode keselamatan kerja untuk memastian kepatuhan, serta komunikasi kepada seluruh karyawan PT XXXXXXXXtermasuk personil di lapangan.

PT XXXXXXXXakan memberikan pemberian informasi dan pengarahan terkait aspek SH&E agar dapat memahami peraturan dan ketentuan SH&E yang berlaku. 

PT XXXXXXXXjuga akan memberikan instruksi kepada seluruh personil mengenai prosedur kerja, praktek-praktek yang aman serta tugas-tugas keadaan darurat.
PT XXXXXXXXmemiliki form terkait orientasi dan induksi, terlampir dalam lampiran 10.


5.3  Sertifikat Kompetensi dan SH&E
PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa personel yang bekerja adalah personel yang berkompeten dibidangnya, memiliki sertifikat atau lisensi yang masih berlaku dan telah memiliki pengalaman maupun sertifikat terkait yang dipersyaratkan.
Sertifikat kompetensi personil PT XXXXXXXXterdapat pada lampiran 4 dan 5.

5.4 Sertifikat Peralatan
PT XXXXXXXXakan menyediakan peralatan sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam pekerjaan lengkap dengan sertifikat peralatan yang masih berlaku dan rencana perawatan peralatan atau equipment maintenance plan.

PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa prosedur identifikasi, pemilihan dan pemeliharaan peralatan keselamatan kerja akan tersedia termasuk yang akan digunakan oleh personil atau karyawan. 

Sertifikat peralatan dan prosedur Management Equipment PT XXXXXXXXterdapat pada lampiran 11 dan 20.

5.5 	Izin Kerja (General Work Permit)

Terkait dengan izin kerja PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa:

a. Surat Ijin Kerja Aman (SIKA)
PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa personil yang akan bekerja di proyek akan membuat Surat Ijin Kerja Aman (SIKA) termasuk pada risiko pekerjaan tinggi SIKA akan wajib dilampirkan dengan Job Safety Analysis (JSA) dan SH&E Plan.
 
b. Ijin memasuki Wilayah Kerja

PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa personil yang akan memasuki wilayah kerja atau proyek wajib mendapat ijin dari sekuriti proyek dan menggunakan ID Card yang diberikan oleh sekuriti Perusahaan.

Terkait dengan izin kerja PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa:
· Izin kerja yang dikeluarkan oleh orang yang berwenang
· Izin kerja harus dilakukan dengan meliputi identifikasi bahaya-bahaya tugas pekerjaan, evaluasi risiko-risiko tugas ekerjaan, upaya-upaya pengendalian untuk memantau kinerja dan upaya-upaya pengendalian untuk perbaikan-perbaikan kinerja
PT XXXXXXXXjuga akan memberikan bukti-bukti atau dokumentasi jika diminta oleh Perusahaan.
PT XXXXXXXXmemiliki prosedur terkait izin kerja, terlampir dalam lampiran 21.

5.6 Lock Out Tag Out (LOTO)
PT XXXXXXXXakan menerapkan prosedur penguncian dan pelabelan serta mendokumentasikannya sesuai dengan persyaratan pekerjaan.
Lock Out dilakukan untuk mencegah sumber daya peralatan atau mesin diaktifkan oleh pihak yang tidak berwenang.
Tag Out dipasang agar pekerja sadar bahwa bagian tertentu dari peralatan atau mesin sedang dalam perbaikan atau tidak dapat dioperasikan.
Lock Out Tag Out dapat diimplementasikan pada area kerja Mud Laboratory, Hopper, Mixing Tank maupun Shale Shacker.

PT XXXXXXXXmemiliki prosedur terkait LOTO, terlampir dalam lampiran 22.


5.7 Material Safety Data Sheet (MSDS)
	PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa personil yang akan bertugas di area proyek dapat membaca dan memahami pedoman yang tertulis dalam Material Safety Data Sheet (MSDS) serta telah mengikuti pelatihan penanganan bahan kimia.

PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa bahan-bahan berbahaya diidentifikasi serta didukung dengan Material Safety Data Sheet (MSDS) yang didapat dari Supplier, akan diberikan sebelum material tiba.
MSDS akan pasang di gudang dan merupakan standar minimal Safety Health and Environment dilokasi. MSDS akan pasang di lokasi dalam bentuk MSDS Poster dan Sticker di wilayah area kerja Pekerja.
Tempat menyimpan bahan-bahan berbahaya harus diidentifikasi secara jelas, bahan berbahaya akan dipisahkan dengan benar, diberi label dengan tanda-tanda peringatan yang memadai dan peralatan pemadam kebakaran yang sesuai harus tersedia di dekatnya.
Jika dipersyaratkan, emergency shower dan atau eye wash harus disediakan sekitar wilayah kerja di mana bahan-bahan berbahaya digunakan. Rekomendasi MSDS akan dipatuhi.
PT XXXXXXXXmemiliki Material Safety Data Sheet (MSDS), terlampir dalam lampiran 12.

5.8 Pengendalian dan Pengelolaan Limbah
PT XXXXXXXXakan bertanggung jawab terhadap seluruh limbah yang dihasilkan dari proyek. Seluruh limbah akan dikelola sesuai dengan peraturan lingkungan. 
Limbah dan kemasan Bahan Berbahaya Bercun (B3) akan dikelola dengan metode yang benar sesuai prosedur dalam MSDS dan peraturan perundangan. Sampah akan ditempatkan sesuai dengan kategori sampah di tempat sampah (organik, anorganik dan B3).
PT XXXXXXXXakan mendefinisikan, mendokumentasikan dan melaksanakan rencana prosedur pengelolaan limbah dan memastikan dilaksanakan di semua tingkat. Rencana pengelolaan limbah dan prosedur akan mencakup komitmen untuk perbaikan terus menerus dengan menetapkan tujuan minimisasi limbah yang realistis dan dapat dicapai secara tahunan.
PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa semua limbah dan sampah padat, dibawah pengawasan dan penjagaan PT PRIMA HIDROKARBON INTERNUSA. Limbah harus dikumpulkan dan dibuang sesuai dengan prosedur pengelolaan sampah dan untuk bahan limbah berbahaya PT XXXXXXXXakan bekerjasama dengan perusahaan yang disetujui untuk menangani pembuangan limbah.
Untuk kegiatan pekerjaan PT XXXXXXXXakan mengikuti Rencana Pengelolaan Lingkungan Supreme Energy. Semua limbah akan diberi label, disimpan dengan baik dalam penyimpanan sementara dan buang sesuai dengan Rencana Pengelolaan Lingkungan Supreme Energy. 
PT XXXXXXXXakan melaksanakan rencana manajemen lingkungan termasuk penyimpanan, penggunaan dan pembungan bahan kimia, oli atau bahan berbahaya lainnya serta prosedur pembuangan sampah
PT XXXXXXXXakan mengikuti prosedur penanggulangan tumpahan, pembersihan, dan pelaporan termasuk bejana yang terdapat di area operasi perusahaan.
PT XXXXXXXXmemiliki prosedur pengendalian dan pengelolaan limbah, terlampir dalam lampiran 23, 24 dan 25.

    5.9 SH&E Meeting
Rapat keselamatan dilaksanakan untuk membicarakan pekerjaan yang akan dan sudah dikerjakan serta memastikan bahwa semua pekerja mengerti persyaratan keselamatan kerja dan potensi bahaya di lapangan.
Para pekerja harus memahami pentingnya mengambil suatu tindakan pencegahan terjadinya kecelakaan dan memastikan semua peralatan keselamatan yang dibutuhkan tersedia dan mengetahui bagaimana cara menggunakannya. Informasi mengenai jalur evakuasi, pintu keluar darurat dan tempat aman berkumpul harus diketahui oleh seluruh pekerja maupun tamu di lokasi pekerjaan.
PT XXXXXXXXakan memastikan Pekerja akan mengikuti kegiatan di lapangan yang berhubungan dengan masalah SH&E selama pelaksanaan proyek. Pertemuan akan diikuti semua Pekerja dilokasi baik untuk Toolbox Meeting, Safety Talk, Weekly Meeting, Safety Stand Down dan lain-lain. Adapun pelaksanaan rapat keselamatan akan membahas tindak lanjut permasalahan yang penting.
PT XXXXXXXXakan mengadakan rapat secara tetap dan rapat mendadak, dimana bahaya-bahaya, masalah-masalah kerja serta praktek-praktek terkait yang aman ditekankan dan didiskusikan. Pendidikan keselamatan umum melalui rapat-rapat keselamatan (safety meeting), publikasi perusahaan dan media pendidikan lainnya.
PT XXXXXXXXmemiliki prosedur rapat kelompok SH&E, terlampir dalam lampiran 26 dan 27.

5.10 Pengukuran Kualitas Lingkungan Kerja
Sesuai dengan persyaratan pekerjaan PT XXXXXXXX akan melakukan seluruh prosedur Hygiene Industri berupa pengukuran kualitas lingkungan kerja seperti kebisingan, konsentrasi gas, pencahayaan, temperatur, kelembaban dan lain-lain. Hasil dari pengukuran kualitas lingkungan kerja akan dievaluasi untuk menilai dampak terhadap kesehatan pekerja serta akan didokumentasikan.
Pengukuran kualitas lingkungan kerja bertujuan membatasi paparan hazard yang diterima pekerja di tempat kerja, pencegahan penyakit dan kecelakaan akibat kerja, pemeliharaan, peningkatan kesehatan, mempertinggi efisiensi dan daya produktivitas tenaga kerja, serta perlindungan masyarakat luas dari bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh proses kerja. 

PT XXXXXXXXmemiliki prosedur pengukuran kualitas lingkungan, terlampir dalam lampiran 28.

5.11 Pemeriksaan Kesehatan Rutin

PT XXXXXXXXakan menjamin bahwa personil yang akan melaksanakan pekerjaan dalam keadaan sehat.
PT XXXXXXXXakan melaksanakan pemeriksaan kesehatan kepada seluruh tingkatan karyawan/pekerja sebelum diterima untuk bekerja dan meminta persetujuan dari Supreme Energyatas hasil pemeriksaan kesehatan karyawan/ pekerja. Standar pemeriksaan kesehatan akan mengacu kepada Standar dari PT YYYYYYY
PT XXXXXXXXmemastikan bahwa personil yang akan bekerja secara medis dalam keadaan sehat dan fit (fit to work).
Sesuai dengan peraturan pemerintah, PT XXXXXXXX akan mengawasi kesehatan dengan bekerja sama dengan penyedia pelayanan kesehatan untuk memeriksakan kesehatan Pekerja secara rutin setiap tahun (secara berkala) atau setiap kali permasalahan kesehatan teridentifikasi yang terkait dengan bahan kimia atau berbahaya dan/atau prosedur kerja yang memiliki potensi untuk menyebabkan risiko kesehatan.
PT XXXXXXXXtidak akan memperkerjakan karyawan Indonesia di lapangan yang di diagnosa membawa risiko penularan melalui udara atau feses, termasuk namun tidak terbatas pada hepatitis, tuberculosis dan demam tifoid. Pemeriksaaan personil akan meliputi:
· Ringkasan Riwayat Medis
· Hasil Pemeriksaan Fisik
· Tes Darah Rutin
· Tes Urin Rutin
· X-Ray Dada Rutin
· Pemeriksaaan Darah Khusus : HBsAg 
	Sertifikat kesehatan termasuk hasil tes akan diserahkan kepada Perusahaan berdasarkan permintaan.
Jika hasil pemeriksaan kesehatan oleh dokter menyatakan bahwa paparan yang telah terjadi memerlukan pemantauan biologis untuk menilai tingkat komunikasi, PT XXXXXXXXmemastikan Pekerja menerima semua pengawasan medis yang diperlukan dengan menjaga kerahasiaan sesuai dengan persyaratan perundang-undangan.
PT XXXXXXXXmemiliki prosedur Kesehatan Kerja, terlampir dalam lampiran 29.

5.12 Kartu Observasi (PEKA)
Program pengamatan K3L yang digunakan selama kegiatan pekerjaan berlangsung adalah Observation Card/Safety Monitoring Card/SMC/PEKA.
PT XXXXXXXXakan memastikan program pengamatan K3L dapat dilaksanakan selama proyek pekerjaan dan memonitor partisipasi dari program observasi tersebut.
PT XXXXXXXXakan menerapkan program observasi keselamatan kera (PEKA, STOP, dan lain-lain) daan program perilaku keselamatan kerjai lainnya atau secara aktif ikut serta dalam program keselamatan kerja.  
PT XXXXXXXXakan memelihara dan memperbaharui catatan ringkasan pengamatan K3L serta melaporkan pada laporan rutin kinerja K3L berikut hasil analisa terhadap data statistik pengamatan K3L.

5.13 Rambu-rambu dan Promosi SH&E
PT XXXXXXXXakan memastikan dan melaksanakan kegiatan kepada seluruh karyawan/pekerja agar selalu sadar dan peduli terhadap masalah-masalah Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan. Untuk mendukung upaya dan proses tersebut, PT XXXXXXXXakan menyediakan rambu-rambu atau promosi SH&E untuk meningkatkan Keselamatan Kerja serta Risiko Kecelakaan.
5.14 Housekeeping
Housekeeping merupakan salah satu bagian penting dalam penerapan aspek keselamatan dilingkungan kerja. Kondisi lingkungan kerja yang bersih dan rapi akan meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan akibat potensi bahaya tersandung dan terpeleset beserta potensi bahaya lainnya. Terkait dengan program housekeeping, PT XXXXXXXXberkomitmen untuk merawat lingkungan kerjanya serta menjaga hosekeeping lingkungan agar tetap rapi dan bersih.
PT XXXXXXXXakan memastikan peralatan akan dijaga dalam keadaan baik dan tersimpan dengan rapi pada saat tidak digunakan, jalur evakuasi, tangga, dan pintu keluar keadaan darurat dan akses ke peralatan penanggulangan keadaan darurat bersih dari barang-barang yang dapat mengalangi kegiatan evakuasi saat bekerja di wilayah proyek.
PT XXXXXXXXakan memastikan dan bertanggung jawab terhadap pemantauan kesehatan kerja, penyimpanan makanan dan persiapannya (jika berlaku) dan fasilitas kebersihan.
PT XXXXXXXXmemiliki prosedur Kebersihan dan Kerapihan, terlampir dalam lampiran 30.


5.15 Alat Pelindung Diri
PT XXXXXXXX akan memastikan bahwa semua karyawan atau Pekerja yang bekerja di tempat kerja harus disediakan Alat Pelindung Diri (APD) dan bertanggung jawab untuk menggunakan, menjaga dalam kondisi baik dan pelaporan ke pengawas mereka bila APD rusak serta harus digunakan dalam semua kegiatan. Daftar APD dan daftar periksa akan digunakan untuk pemeriksaan rutin untuk memastikan APD digunakan dengan benar dan tersedia.
Semua pengawas bertanggung jawab untuk APD yang digunakan di mana diperlukan, menunjukkan dan menerapkan penggunaan yang tepat alat tersebut.
PT XXXXXXXXakan mengadakan pelatihan yang diperlukan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri dan Perlengkapannya secara berkala. PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa pakaian dan perlengkapan harus sesuai dengan standar international atau standar nasional lainnya.
PT XXXXXXXXjuga akan memastikan perhiasan dan aksesoris termasuk tidak terbatas pada cincin, gelang, kalung dan jam tangan tidak digunakan pada saat bekerja di area proyek. 
 
	
No
	PPE
	US/ North America Standard/ Title
	EURO Standard/Title

	

1.
	Safety Glasses, Googles, Welding Protection
	ANSI/ISEA Z87.1-2010 American National Standard for Occupational and Educational Personal Eye and Face Protection Devices
	EN 166: 2002 Eye & Face Protection Standard

	
2.
	Respiratory Protection
	ANSI/ AIHA Z88.6:2006 Respiratory Protection Respirator Use
	ISO 16972-2010 Respiratory protective devices

	

3.
	Hard Hat warna putih, dengan identifikasi berbeda dengan stiker dan logo. Type I, fastrack dan chinstrap
	ANSI/ISEA Z89.1-2009 American National Standard for Industrial Head Protection, CA/CS Z94.1-2005 Head Protection
	EN 397-1995 Industrial helmets protection

	

4.
	Coverall, Flame Retardant, Coverall Chemical, Apron, Raincoat. Warna selain orange
	ASTM F23 Personal Protective Clothing and Equipment; NFPA 2112, ASTM F-1506
	EN 531:1995 Heat resistant properties of clothing, EN 14605:2005 Protective clothing against liquid chemical, EN ISO 13998:2003 – Aprons, trousers and vest protecting against cuts and stabs by hand knives, EN 343:2003-protection against rain

	5.
	Fall Protection
	ANSI/ASSE Z359 Fall Protection Code Package, CA/CSA Z259.10-M90 Fall Protection class A and P
	EN 365:2004 Personal protective equipment againts falls from a height

	
6.
	Hearing Protector, Ear Muffs & Ear Plugs
	ANSI/ASA S12.6-2008 Methods for measuring the real-ear attenuation of hearing protectors
	EN 352-1:2002 – Hearing protectors:Ear Muffs, EN 352-2: 2002 – Hearing protectors : Ear Plugs

	
7.
	Safety Shoes, Safety Boot
	ASTM F2413-2005 Standard Specification for Performance Requirement for Foot Protection
	EN ISO 20345 Personal Protective equipment safety footwear

	

8.
	Hand Gloves (cotton, leather, chemical)
	Gloves or Leather gloves with quivalent properties for mechanical use
	EN 388-2003 Protective gloves against mechanical risks, EN 374-1:2003 Protective gloves against chemicals and micro-organisms, EN 659:2003 Protective glovs for firefighters, EN 12477-2001 Protective gloves for welders

	

9.
	
Life Jacket/B Personal Flotation Device
	USCG Regulation Title 33 Chap 1.175.B Personal Flotation Devices (PFD) type III: Flotation Aid.
	Not Available



PT XXXXXXXXmemiliki prosedur terkait Alat Pelindung Diri, terlampir dalam lampiran 31.


6. JOURNEY MANAGEMENT PLAN
KESELAMATAN BERKENDARA
· Semua Kendaraan yang digunakan di lokasi kegiatan akan di operasikan dengan baik dan benar, antara lain dengan melaksanakan Pre-Trip Inspection (PTI) sebelum kendaraan digunakan.
· Semua rambu – rambu batas kecepatan akan dipatuhi dengan baik. Bilamana rambu – rambu tidak ada maka batas maksimum kecepatan :
1. Dalam Kompleks Perumahan/Perkantoran	            : 25 km/jam
2. Di LOKASI PEKERJAAN				: 20 km/jam
3. Di Jalan Raya/Jalan Bebas Hambatan			: 80 km/jam
4. Di Jalan Berdebu					: 30 km/jam
· Semua pengemudi kendaraan yang digunakan di lokasi kegiatan harus memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) yang masih berlaku dan SIM Kendaran Perusahaan (SIMKP)
· Sabuk Pengaman harus digunakan setiap saat kendaraan berjalan.
· Pengemudi/ Driver setelah di terima PT XXXXXXXXakan mendapat pelatihan mengenai cara-cara mengemudi dengan aman dan baik sebelum mulai bekerja.
· Pengemudi dilarang menggunakan Handphone pada saat mengemudi kendaraan ataupun mengisi bahan bakar.
· Semua pengemudi wajib mengikuti pemeriksaan mata.
· Semua kendaraan akan dilakukan pemeriksaan keselamatan yang mencakup :

	· Kotak P3K  
· Kondisi Ban
· Sabuk Pengaman
· Lampu
· Klakson
· Kaca
· Kipas/ Wiper
· Speedometer
	· Ban Cadangan
· Rem Kaki dan Rem Tangan
· Kaca Spion
· Knalpot
· Pendingin Ruangan
· Kunci Roda dan dongkrak
· Air Accu
· Dan lain-lain.


· Tidak satupun kendaraan diperkenankan untuk mengangkut orang dengan cara yang tidak aman. Semua Pekerja harus duduk dengan aman dan menggunakan sabuk pengaman yang disediakan. Jumlah maksimum penumpang sesuai kapasitas untuk setiap jenis kendaraan dan tidak diperkenankan memuat beban berlebihan di kendaraan.
· Kendaraan tidak diperkenankan untuk mengangkut penumpang selain pekerja PT XXXXXXXXdan Sub Kontraktornya, tanpa ada ijin dari petugas yang berwenang. 
· Keselamatan dan prosedur mengemudi yang aman diberikan kepada semua pengemudi lapangan. 

PT XXXXXXXXakan menyediakan personal yang akan bertugas sebagai traffic control atau pengatur lalu lintas di tempat – tempat yang diperlukan, seperti keluar masuk lokasi ke jalan umum, lokasi pekerjaan di pinggir jalan raya, dan sebagainya.
Selama pelaksanaan kontrak, PT XXXXXXXXakan melakukan pengelolaan terhadap perjalana yag dilakukan, meliputi:
	Journey Management Plan
	Keterangan

	Route Assessment
	Sesuai jalur yang ditentukan

	Jenis Alat Transportasi
	Double Cabin dan Tronton

	Kompetensi Pengendara
	1. Memahami rambu lalu lintas
2. Memiliki SIM dan STNK
3. Menggunakan APD

	Inspeksi Alat Transportasi
	Pemeriksaan kondisi kendaraan seperti rem, lampu, plat nopol

	Pemeriksaan Kesehatan Pengendara
	Pemeriksaan yang dilakukan : 
melakukan MCU, tidak mengantuk, tidak sedang dalam narkoba dan tidak sakit



	Prosedur Journey Management Plan PT XXXXXXXXterdapat lampiran 33.

7. EMERGENCY RESPONSE PLAN
PENANGGULANGAN KEADAAN DARURAT
PT XXXXXXXXakan memberikan pengarahan kepada seluruh pekerja mengenai tindakan, langkah dan prosedur dalam menghadapi dan mengatasi keadaan darurat. Pengarahan ini diberikan pada saat “induction” karyawan baru maupun karyawan lama/refresh, selain itu diagram alir dan nomor kontak petugas ditempel pada area kerja agar mudah dibaca dan dipahami.
Untuk mendukung upaya dan proses jika terjadi keadaan darurat, PT XXXXXXXXmenyediakan tanda-tanda jalur evakuasi. Secara rutin PT XXXXXXXXakan melakukan inpeksi pemeriksaan terhadap kelengkapan dan fasilitas keadaan darurat ini untuk memastikan siap digunakan pada saat diperlukan.  
Kami akan memastikan prosedur keadaan darurat tersedia di lokasi kerja. Prosedur tersebut akan menggambarkan tanggung jawab dan tindakan yang akan diambil oleh personil kontraktor dan personil perusahaan jika keadaan darurat. PT XXXXXXXXmemastikan akan bertanggug jawab untuk menyediakan kendaraan darurat yang memadai  
Rute keadaan darurat tergambar dalam skema penanganan darurat untuk kebakaran, gempa bumi, dan gangguan kesehatan di lokasi proyek. 

7.1 Prosedur Emergency Respon
a. Penanggulangan Keadaan Darurat Kebakaran
Dalam menanggulangi keadaan darurat kebakaran di lokasi proyek, PT XXXXXXXXakan mengambil beberapa tindakan antara lain:
· Pekerja lapangan akan mengambil tindakan pencegahan kebakaran sesuai prosedur
· Pastikan semua bahan yang mudah terbakar seperti bensin, minyak tanah, disimpan jauh dari sumber-sumber yang bisa mencetuskan api
· Pekerja lapangan wajib melaporkan segala kebocoran atau tanda-tanda keluarnya gas/ minyak bumi di sekitar pipa, bejana atau peralatan dan wajib menghentikan semua pekerjaan di daerah yang dekat dengan kebocoran pada saat bahaya tersebut ditemukan
· Saat terjadi kebakaran pada tahap awal pekerja yang telah terlatih menggunakan APAR wajib mematikan sumber api dan melakukan evakuasi ke titik berkumpul (muster point) yang telah ditentukan dan melaporkan kepada pihak Supreme Energysesegera/ secepat mungkin secara lisan
· Jika kebakaran menjadi tidak terkendali ERP tim WAJIB menghubungi dinas pemadam kebakaran setempat yang dekat dengan lokasi kejadian
· PT XXXXXXXXdan PT YYYYYYYMerupakan segera melakukan investigasi mengenai sebab – sebab terjadinya kebakaran tersebut
· Meminimalkan bahaya kebakaran dengan menerapkan good housekeeping dan segera beritahukan Pengawas Pekerjaan jika terdapat kondisi yang berpotensi menimbulkan kebakaran
· PT XXXXXXXXakan melakukan pemeriksaan/ inspeksi secara rutin terhadap peralatan pemadam kebakaran.

b. Penanggulangan Keadaan Darurat Bencana Alam (Banjir,Gempa Bumi, dll) 
· Manager/seluruh supervisor harus meng-update dan mendistribusikan kondisi cuaca dan laporan dari Badan Meteorologi tentang kondisi lokasi proyek secara rutin. Laporan tersebut digunakan sebagai tanda peringatan terjadinya bencana alam (banjir dan gempa) yang berpotensi terjadi di lokasi ataupun yang berdekatan dengan lokasi proyek
· Setelah hasil laporan di terima dan di dalamnya terdapat report potensi terjadi gempa di area lokasi, Site manager/supervisor WAJIB mengambil beberapa tindakan penanggulangan yang memadai berikut dan tidak terbatas pada :
1. Menghentikan setiap pekerjaan yang sedang berlangsung dan mengevakuasi pekerja ke tempat yang aman
2. Menjalankan Emergency Response Prosedur yang berlaku di area proyek
3. Persiapan dan pembersihan area dan fasilitas proyek
4. Pembatasan penggunaan jalan (khususnya pada lintasan atau rute sungai)
5. Mengatur ulang rencana dan jadwal kerja
6. Pemberitahuan kepada pihak eksternal rujukan penanggulangan bencana alam.
· Setelah bencana alam (gempa, banjir, dan lain-lain) telah berlalu, Pekerja proyek akan melakukan inspeksi seluruh area dan membuat laporan hasil inspeksinya
· Laporan akan diberikan kepada site manager sebelum site manager mengotorisasi untuk bekerja kembali.


c. Penanggulangan Keadaan Tumpahan minyak (Oil Chemical Spill) 
· Apabila terjadi tumpahan minyak, maka ceceran dan tumpahan material cair (yang dapat dikendalikan) dibersihkan terlebih dahulu dengan absorben atau kain. Terutama untuk bahan kimia pastikan tidak ada lagi sisa ceceran dan tumpahan yang tertinggal 
· Bagi ceceran dan tumpahan material cair (yang tidak dapat dikendalikan) dalam jumlah besar harus segera dibuatkan lokalisir terhadap ceceran atau tumpahan tersebut dengan absorben (pasir, serbuk gergaji)
· Lakukan penanggulangan ceceran dan tumpahan tersebut dengan ditempatkan pada tempat penampungan yang beridentitas ”Limbah B3” dan diletakkan pada tempat penampungan limbah B3, termasuk kain atau absorben lain yang terkontaminasi.

d. Penanggulangan Keadaan Darurat Kecelakaan Kerja
· Pekerja lapangan akan diberikan Emergency Response Card yang berisi informasi tentang skema penanggulangan kecelakaan kerja disertai dengan nomor telepon yang bisa aktif dihubungi untuk pertolongan pertama berikut dengan instasi rujukan
· Pada saat terjadi kecelakaan kerja, pekerja yang mengalami kecelakaan atau saksi mata yang melihat kecelakaan kerja WAJIB melapor kepada SH&E. Kemudian SH&E yang telah bersertifikat first aid segera melakukan tindakan pertolongan pertama dengan menggunakan kotak first aid yang tersedia lokasi kejadian. Jika cedera memerlukan pengobatan yang lebih intensif, supervisor pekerja harus diberitahu untuk membawa korban ke klinik/rumah sakit/fasilitas medis setempat
· PT XXXXXXXX akan melaporkan setiap kejadian kecelakaan kepada pihak Supreme Energy/ RIG secepat/ segera mungkin saat itu juga secara lisan dan laporan secara tertulis akan menyusul paling lambat dalam waktu 24 jam
· SH&E melakukan investigasi kronologis kejadian kecelakaan kerja serta mendokumentasikannya ke dalam format laporan standar Perusahaan/ Kontraktor dan melaporkannya ke SH&E dan Manajemen PT PRIMA HIDROKARBON INTERNUSA. Dalam melakukan Investigasi ini, juga akan melibatkan pihak Supreme Energy.

e. Penanggulangan Keadaan Darurat Gangguan Masyarakat
· Sebelum pekerjaan dimulai, Koordinator Perijinan dan Hubungan Masyarakat dan Keamanan (Koordinator PHMK) berkewajiban untuk menjalin komunikasi dengan PEMDA dan masyarakat setempat melalui balai/ perkumpulan warga untuk memberitahukan adanya pekerjaan di daerah mereka
· Melaksanakan program CSR yang baik dan tepat sasaran untuk mengurangi gangguan masyarakat sekitar
· Apabila dalam pelaksanaan proyek berlangsung ada gangguan dari masyarakat sekitar, maka Koordinator PHMK wajib melakukan diskusi damai dengan perwakilan masyarakat untuk mencari solusi terbaik permasalahan
· Lakukan evakuasi pekerja dan demobilisasi peralatan dan fasilitas kontraktor jika gangguan masyarakat bersifat anarkis
· Hubungi pihak kepolisian untuk bantuan pengamanan dan rumah sakit jika ada korban.

7.2 Tim Emergency Respon
PT XXXXXXXXakan memastikan memiliki Tim Management Emergency Respon dan nomor kontak darurat (emergency contac number), apabila terjadi keadaan darurat atau kecelakaan kerja dilokasi kerja. Hal tersebut akan dilaporkan serta didokumentasikan secara langsung ke SH&E dan Manajemen PT PRIMA HIDROKARBON INTERNUSA.

7.3 Tim Medical Evacuation dan MoU Rumah Sakit
PT XXXXXXXXmemastikan bahwa pekerja mendapatkan pelayanan medis dan kesehatan apabila terjadi kecelakaan (emergency respon) serta bekerja sama dengan Rumah Sakit.
7.4 Emergency Contact Number
Dalam upaya mendukung penanggulangan darurat, PT XXXXXXXXakan memberikan serta menyediakan telfon darurat (emergency contac number) di area lokasi kerja guna memudahkan pekerja dalam berkomunikasi apabila terjadi keadaan darurat di lokasi kerja.

7.5 Jadwal Pelatihan (Emergency Drill)
Rencana Tanggap Darurat dan drills untuk kantor pusat dipelihara dan dikontrol oleh departemen SH&E. Biasanya latihan di lokasi dijadwalkan satu kali dua minggu dan latihan di kantor Pusat Jakarta dijadwalkan satu tahun sekali. Tim Manajemen Proyek berpartisipasi selama latihan, semua aktivitas dalam drill dicatat dan laporkan ke perusahaan. 
PT XXXXXXXXjuga akan melaksanakan (drills) dan uji coba peralatan untuk untuk memastikan bahwa peralatan tersebut ditempatkan secara benar dan bekerja dengan baik, dan personil mampu menanggapi keadaan-keadaan darurat dan mampu mengoperasikan peralatan keadaan darurat yang diperlukan secara efektif.



7.6 Peralatan Emergency
PT XXXXXXXXakan menyediakan perlengkapan peralatan untuk keadaan darurat selama proyek berlangsung seperti: Alat Pemadam Api Ringan (APAR)/ Fire Extinguisher / Pemadam Kebakaran, Ambulance, Kotak Pertolongan Pertama, menyediakan tanda jalur-jalur evakuasi, melakukan komunikasi secara lisan, peralatan penanggulangan pencemaran dan lain-lainnya yang diperlukan. Secara rutin PT XXXXXXXXakan melakukan inpeksi pemeriksaan terhadap kelengkapan dan fasilitas keadaan darurat ini untuk memastikan siap digunakan pada saat diperlukan.
Prosedur Emergency Response, Emergency Contact dan Emergency Team PT XXXXXXXXterlampir dalam lampiran 34 dan 39.

8.   INVESTIGASI INSIDEN
Kecelakaan atau hampir celaka di lokasi / tempat kerja yang mengakibatkan luka/ cidera sekecil apapun harus segera dilaporkan dan dicatat dalam formulir laporan kecelakaan/ kejadian. PT XXXXXXXXakan memberitahu kepada Perusahaan secara lisan tentang kecelakaan atau kejadian yang melibatkan cedera perorangan, kerusakan terhadap harta benda, kebakaran, ledakan, tumpahan hidrokarbon atau bahan kimia berbahaya lainnya serta kehilangan kendali atas sumur yang terjadi di lokasi pemboran. 
PT XXXXXXXXakan membuat laporan tertulis semua cedera, penyakit, dan kerusakan peralatan yang terjadi di premises Perusahaan atau kontraktor atau yang berhubungan dengan kerja, kepada Perusahaan dalam waktu 24 (dua puluh empat) jam setelah kejadian. 
Dalam kasus kecelakaan yang menghasilkan Loss Time Injury (LTI), Restricted Work Day Case (RWDC), Medical Treatment Case (MTC) atau Near Miss dengan potensi keparahan yang tinggi, SH&E Manager akan memimpin penyelidikan yang dilakukan oleh tim investigasi sesuai dengan prosedur yang berlaku.
PT XXXXXXXXmemastikan wakil perusahaan yang berwenang (termasuk auditor internal) berhak melakukan audit, mempunyai akses tanpa pemberitahuan, dapat memeriksa setiap waktu catatan, dokumentasi, arsip fasilitas dan karyawan yang perlu diperksa, melakukan verfikasi dan evaluasi kepatuhan pada rencana K3.

8.1 Prosedur Investigasi
PT XXXXXXXXakan memproses penyelidikan terjadinya kecelakaan/hampir celaka dan mengadakan tindakan korektif untuk mencegah terulangnya kejadian/ kecelakaan yang serupa. Adapun Hasil investigasi atas kecelakaan yang terjadi kemudian akan dikomunikasikan kepada seluruh pekerja/ karyawan melalui toolbox meeting, SH&E Meeting, ataupun Papan Pengumuman untuk mencegah terulangnya kembali kejadian tersebut. Prosedur investigasi Insiden, alur pelaporan insiden PT XXXXXXXXlampiran 35.
8.2 Tim Investigasi
PT XXXXXXXXakan memiliki Tim Investigasi, apabila terjadi kecelakaan kerja di lokasi kerja serta. Tim Investigasi PT XXXXXXXXakan melakukan investigasi ke lokasi untuk mengetahui kronologis kejadian kecelakaan kerja serta mendokumentasikannya ke dalam format laporan standar Perusahaan/ Kontraktor dan melaporkannya ke SH&E dan Manajemen PT PRIMA HIDROKARBON INTERNUSA.


9.    PENGELOLAAN ASPEK SH&E SUB-KONTRAKTOR
PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa setiap Sub Kontraktor yang dipekerjakan telah memahami, mengerti dan dapat menjalankan Kebijakan dan Sasaran SH&E PT XXXXXXXXdan Supreme Energy
PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa telah dilakukan tahap seleksi, monitoring, dan evaluasi pada Sub Kontraktor yang digunakan pada proyek ini dan terlampir laporan hasil seleksi, monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan sebelum proyek berlangsung.
PT XXXXXXXXakan memastikan dibuatnya program kerja dan SH&E Plan dari Sub Kontraktor tersebut dan memastikan bahwa sub- kontraktor tersebut tunduk pada standar SH&E PT XXXXXXXXdan Supreme Energy
PT XXXXXXXXakan memastikan bahwa melaksanakan prosedur dan tanggung jawab untuk kepatuhan melakukan audit kontraktor dan subkontraktor terhadap rencana K3. 
PT XXXXXXXXakan memeriksa dan mengidentifikasi-kan sub kontraktor yang akan bekerja dan akan meminta persetujuan dari PT YYYYYYY
PT XXXXXXXXakan memastikan sub kontraktornya mengetahui akses– akses ke titik kumpul, Dokter/Klinik atau Rumah Sakit terdekat bilamana terjadi keadaan darurat.
Prosedur pengelolaan aspek sub-kontraktor PT XXXXXXXXterlampir dalam lampiran 36.





10. INSPEKSI DAN AUDIT SH&E
	10.1 INSPEKSI SH&E
Inspeksi keselamatan dibagi menjadi 2 yaitu inspeksi keselamatan rutin dan non rutin.
Untuk inspeksi keselamatan rutin yang dilakukan setiap hari antara lain inspeksi kendaraan, inspeksi APD, inspeksi housekeeping. 
Inspeksi non rutin merupakan inspeksi yang dilakukan oleh SH&E di lapangan untuk melihat kondisi yang tidak aman selama pekerjaan berlangsung. 
Sebelum proyek pekerjaan dimulai atau berlangsung, PT XXXXXXXXjuga akan melakukan inspeksi lokasi dan memastikan apakah terdapat bahaya terhadap keselamatan atau kesehatan. Hasil inspeksi tersebut, akan didokumentasikan dan disimpan dalam bentuk copy dokumen di lokasi.

a. Prosedur Inspeksi
Dalam memastikan kegiatan inspeksi ditinjau dan dilaksanakan, maka dalam memonitor hal tersebut inspeksi dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan aspek pemenuhann aspek K3L. Program Inspeksi dilaksanakan sebagai program K3L menjelaskan adanya perbuatan aman yang sangat baik/ prosedur kerja aman yang baik diketahui oleh pengamat, dimana pengamat mempunyai perhatian terhadap kinerja K3L orang.
Prosedur Inspeksi PT XXXXXXXXterlampir dalam lampiran 37.


b. Jadwal Inspeksi
SH&E Officer dan Tim Perwakilan Perusahaan akan melakukan jadwal inspeksi bersamaan dengan tinjauan ke lapangan untuk menemukan kondisi yang tidak selamat dan memberikan mitigasi atau tindaklanjut yang tepat untuk mengendalikan bahaya dan kondisi tidak selamat tersebut.

c. Tim Inspeksi

PT XXXXXXXXakan membentuk Tim Inspeksi proyek, untuk melakukan inspeksi yang dilakukan oleh SH&E dan Tim Manajemen proyek untuk mengidentifikasi dan melihat kondisi yang tidak selamat selama pekerjaan berlangsung.

d. Laporan Hasil Inspeksi
PT XXXXXXXXakan melampirkan format laporan hasil inspeksi lapangan yang telah dilaksanakan guna memastikan dan memonitoring hasil temuan yang sudah ditindaklanjuti ataupun mitigasi.


10.2  AUDIT SH&E
Audit SH&E ini terkait dengan pelaksanaan Sistem Manajemen SH&E dalam proyek ini. Dibutuhkan pelaporan yang terdokumentasi dengan baik tentang penerapan SH&E di lapangan.

a. Prosedur Audit
Dalam memastikan dan mereview kegiatan yang sudah berjalan, maka dalam hal ini diperlukan memonitor hal tersebut dengan melaksanakan audit sesuai dengan prosedur dan aspek pemenuhann aspek K3L.

b. Jadwal Audit
Audit ini akan dilakukan minimal sekali untuk proyek yang masa pelaksanaannya tidak kurang dari sekali setahun untuk melihat sampai sejauh mana penerapan sistem manajemen SH&E ini berlaku pada proyek ini. Temuan-temuan dalam audit SH&E ini akan ditindak lanjuti dengan target waktu yang jelas.

c. Tim Audit

PT XXXXXXXXakan menyediakan Tim Audit, untuk melakukan Audit dalam segi aspek SH&E dan Operasi yang melibatkan Tim Manajemen proyek bersamaan dengan Inspeksi. Audit dilakukan untuk untuk memastikan target program SH&E dapat dicapai.

d. Laporan Hasil Audit
Dalam pelaksanaan audit ini maka akan disiapkan Jadwal Audit dan Tim Audit yang sesuai dengan Tim Inspeksi Management. Hasil audit ini akan dibahas dalam rapat dengan manajemen PT XXXXXXXXuntuk melihat tindak lanjut dari hasil tersebut seperti didokumentasikan dalam bentuk form laporan hasil audit serta dikomunikasikan kepada orang-orang yang relevan, tindakan korektif dan tindakan koreksi dan preventif yang dilaksanakan.
Prosedur audit PT XXXXXXXXterlampir dalam lampiran 38.
